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1.1 Latar Belakang

Kemajunn teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat
dipungkiri bisa membantu memudahkan manusia dalam mencapai
heberapa aspek seperti :mtull_%:m:gengm adanya internet
orang-orang m muﬂnﬂpﬁm ‘informasi secarn cepat dan
efisien. Teknologi informasi adalah scgala bentuk teknologi yang
diterapkam untuk memproses dan menginmkan mfonmast dalam bentuk
elektronis. Smunrkhmpudu Indonesia km ti:nlpgl ini yang

paling berpengarah ada pada perckonomian dan sosial (Lucas, 2020)

&pertl vang dilansir pada artikel onlig '!I.Itguui Adaptasi

Kpmumkasl Pemasaran Digital Untuk Bisnis dan Mﬂt'
M'hmduplm dan berinovasi adalah sebuah cara untull m:
h@pﬂhﬁﬁk_u&aﬁa agar ussha yang dijalenkan tetap relevan duim

mngan zaman. Menghadapi tantangan glcﬁﬁlﬁim teknologi
Jung pesat UMKM (Usaha Mikro kecil dan Menengah) Indonesia perlu

mengadopsi komunikasi digital agar dapat w kelunﬂmgan
berwira usaha. Menurut survei data tahun 2020 fﬁ.ﬂﬂ) hunyﬂ-,nhtar

|wnm ﬁmmmh mhlﬂu;mdla sosial, dan

penetrasi dlgltﬂl di MWUMEM dil Im MEImrul 15}'ul:n
2022) Definisi digital marketing adalah aktivitas, institusi, dan proses
vang difosilitasi  oleh  teknologi  digital dalam  menciptakan,
mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai-nilal kepada konsumen
dan pihak yang berkepentingan lainnyva,

Video iklan saat ini sudah bukan lagi kal yang jarang kita jumpai.
dan diketahui video iklan produk adalah alst pemasaran yang paling
ampuh dan popular di kalangon para Pelaku Usaha Mikro kecil dan



Menengah (UMEM), dan pembuatan iklan video itu sangat dipengaruhi
aleh hadimya perkembangan teknologi. Menurut Kasali (2020} iklan
ialah pesan dari produk. jasa atau ide yang disampaikan kepada
masyarakat melalui suatu medis yang di arahkan untuk menarik
konsumen. Persaingan di kalangan UMKM, terkhusus pada industri
textile saat inl memiliki persaingan sangat ketal, dan harusnya akan
menjadi antisipasi untuk seluruh UMEM agar mampu menghadirkan
kelebihan produk mereka terhadap produk lain agar produsen terus dapat
mengikuti Lrhumhmtmﬁmnmlﬂmﬂmifpﬁh imt UMEM akan
dituntut untuk menjadi. brand top af mim! m_l:_ﬂ.['ﬂ melakukan
promaosi-promos sqnuﬁ pmbm video iklan, '

Usnh:hﬁﬂi: Menengah (UMKM), diketubui sebagai bisnis
skala kecil duudlkﬂhﬁ: itu dari rumah m%hﬁmmm dan telzh
m,ml;m k.EmﬂJllﬂ:ll secara signifikan berkat adanya teknologi
informasi dan komunikasi. Disimpulkan bahwa media sosial yaitu sebush
mu&ﬁlm i internet yang  memungkinkon pcngguﬁjl'. untuk
resentusikan diri dan melakukan interaksi, bekerja sama, 'hm
hmﬂmg:m pengouna lnin dan membentuk ikatan sosial secarn
yirtwal (Nasruliah, 2015), Pemanfaatan media sesfal sebagai strategi
lﬁlﬂm memasarkan sebunh Frand  adalah lﬂg&ﬂl ﬁi’n‘tli untuk
menyampaikan informasi l:r:pad.u konsumen. dan hal ini juga di lakukan
'ﬂﬂlm ‘i"ﬂmilh;e,:' elakukan promosi di media sosial.

Seperti yang M Wu it bukan kebutuhan sekunder tapi
baju berada padu posisi kebutuhan primer ataw pokok. Seiring
bertambahnya wnl:lum bisa m 1jmug:ldl identitas setiap
orang, jika kita mundur ‘kembali feeshion berasal dari bahasa latin vang
berarti factis. berarti membuat atau melakukan karena i, arti asli pada
Sashion adalah mengacu padn ide tentang fevich atau obyek ferish. Kara
ini mengungkapkan bahwa butic-butir faskin dan pakaman adalah
komaoditas yang paling di-ferieh-kan, yang diproduksi dan dikonsumsi di
masyarakat kapitalis. (Polhemus Procter dalam Bamard, 2006,

Id



Vourlabz pada dasamya sangat berharap dapat menarnk minat
terhadap masyarakat agar memiliki konsumen loyal, Vourlabz juga
mengembangkan beberapa item selain baju ada juga celana dan beberapa
perhiasan  pemak-pernik  yang kiranya dapat menjadi  aksesons
penduking dalam berpakaian atau berbusana. Vourlabz memiliks target
pasar yang menargetkan anak remaja hingga dewasa. Saat ini Vourlabz
selain memasarkan produknya di sosial media Vourlabz juga
memasarkan di ecommerce sebagai tempal jual beli, tapi optimalisasi
pada ecommerce belom maksimal karena pemilik bisnis masih berfokus
pada sosial media.

Gombay 1.1 Produk Handmade Vourfaks
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Pemilik Vourlabz ini Bernama Ana Sumarti Pratam, vang biasa
disapa dengan nama Anod. Anod menckuni bisnis ini sudah menjalani
empat tahun dan awal mula mendirikan kama keresahan mengalami
kesulitan mendapatkan produk pakaian yang diinginksn karenos selalu
kehabisan stok. Pengalamsn tersebut menjadi sebuah langkah awal
mendirikan bismis yang bergerak di industri kain ini. Dan hasil
wawancara dengan pemilik Ana Sumarti Pratam pada 13 April (2023) di
Yogyakarta. Sebagian besar Anod ini merancang desain produknyn
sendiri. meskipun ada tmmmkwmbantu tapi tetap diben
imbalan bayaran. Anod ini memiliki prinsip menjual produk yang limit
produksi, sehingaa ketika rilis koleksi produknya terkesan terbatas dan
uﬂﬁﬁmallwwﬁqﬁ}mmen
belum begitu :maks:mui dan ini menjadi fﬂhﬂfmmmlllkl
Wn bekerja sama dengan Yourlusbz untuk meumwﬁhn _
pada pmthkﬂvn Menurut Makburi KN {2018) penulis naskah adalah
ltms yang bertanggung jawab menuangkon ide/gagasan ke ﬁhﬂﬂ

hentuk tulisan sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan. Penulis pada
karva ini berperan sebagai script writer vang menentitkan arah video
gutputnys ke mana dan manti akan dibantu oleh m ireet of
\phatography, dan editor dalam memvisualisasikan karya ini.

Poda penulisan karyn ini, penulis memanfaatkan konsep teori S-

Mmﬁﬂdhﬁpimpdlrﬂm:kiﬂ\?mﬂtdmpn twjuan
entifikasi dampak vang dihasilkan terbadap minat beli. Pada iklan
tersebut, fungsi dari penerapan teori S-O-R adolah memberikan
pemzhaman tentang i:ugaian-mﬁnuius memunculkan
respon.  Elemen-elemen dalam teon 5-0-R melibatkan pesan iklan
sehagai stimulus, komunikan sebagni organisme, dan efek atau dampak

vang muncul sebagai respons. Penulis juga menggunakan teknik
brandstorviefiing dalam pembuatan video iklan Vourlabz dengan tujuan
untuk membangun identitas merek, nilai-nilai, dan hubungan yang lebih
mendalam dengan konsumen. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai



bentuk konten, termasuk centa-cerita di media sosial. iklan, video, dan
konten lainnya.

Dalam pembuatan video yang berjudul “Local Limited ™ penulis
pada naskah imi akan mendapatkan tantangan bagaimana membuat
dapat termuat di dalam video tersebut, vang pada intinya video ini ingin
menyampaikan sebuah pesan menggambarkan seorang wanita yang

membangun  brandstorytelfing  untuk  membuat  wvideo  tklan
Vourlabz?"



1.3 Tujuan

Tujuan dalam pembuatan iklan video ini untuk mengetahui tahap-

tahap dalam menyusun scripe writer dan apa saja unsur-unsur dasar
dalam bekerja sama dengan tim.

1.4 Manfant
LA Manfaaf Akademis
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